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ABSTRAK 

 

 

 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK KONVENSIONAL DAN BANK 

SYARIAH 

(Studi Empiris Pada BEI dan Jakarta Islamic Indeks Periode 2015 – 2019) 

 

 

Oleh: 

Abra Juwita Melamara Devi 

NPM 16.0101.0102 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisi kinerja 

keuangan bank konvensional dan bank syariah tahun 2015 – 2019. Teknik 

sampling menggunakan metode purposive sampling diperoleh sampel 18 

bank konvensional dan 12 bank umum syariah. Metode analisis dalam 

penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, uji statistik deskriptif, dan 

uji beda dua rata – rata. Pada hasil uji asumsi klasik tidak terdapat 

multikolinieritas, autokorelasi, heteroskedastisitas antara variabel 

independen, dan dilihat dari hasil uji normalitas data pada periode 2015 – 

2019 diperoleh bahwa data sudah berdistribusi normal. Hasil analisis uji 

statistik deskriptif diperoleh nilai rata – rata (mean) CAR bank 

konvensional sebesar 23,34% dan bank umum syariah 25,22%, nilai rata – 

rata (mean) NPL bank konvensinal 2,90% dan bank umum syariah 

20,13%, nilai rata – rata (mean) ROA 6,31% dan bank umum syariah 

2,47%, nilai rata – rata (mean) BOPO bank konvensional 80,34% dan 

bank umum syariah 92,46%, nilai rata – rata (mean) LDR bank 

konvensional 73,66% dan bank umum syariah 83,32%, sedangkan nilai 

rata – rata (mean) ROE bank konvensional 3,32% dan bank umum syariah 

1,53%. Uji independent t – test diperoleh nilai signifikan > 0,05 pada 

CAR, ROA, BOPO, LDR, dan ROE atau bank konvensional lebih rendah 

dibanding bank umum syariah. Sedangkan NPL nilai signifikan < 0,05 

bank konvensional lebih tinggi dibanding bank umum syariah. 

 

  

 Kata Kunci: CAR, NPL, ROA, BOPO, LDR, dan ROE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja bank menjadi pertimbangan yang sangat penting bagi 

stakeholder, seperti investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat. Mengingat 

banyaknya pihak yang berkepentingan, penilaian kinerja bank sangat penting 

dilakukan berdasarkan pada penilaian manajemen perusahaan dalam 

melaksanakan seluruh tugasnya. Kinerja keuangan merupakan prestasi yang 

dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 

kesehatan perusahaan (Sutrisno, 2009:53). Penilaian kinerja keuangan 

dilakukan untuk menilai sehat atau tidak sehatnya suatu perusahaan. Ketika 

kinerja keuangan perusahaan baik, maka tingkat kesehatan perusahaan baik 

pula. Sebaliknya, jika kinerja keuangan perusahaan buruk, maka tingkat 

kesehatan perusahaan juga akan buruk. 

Perbankan di Indonesia memiliki peranan penting bagi pertumbuhan 

perekonomian negara. Fungsi penting bank dalam menunjang perekonomian 

suatu negara merupakan alasan mengapa kinerja keuangan bank perlu 

dianalisis untuk menguji dan menilai tingkat kesehatannya. Sebagai salah satu 

lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerja keuangannya agar dapat 

beroperasi secara optimal. Statistik Perbankan Indonesia (SPI) OJK 

menyatakan kinerja keuangan perusahaan perbankan dari tahun ke tahun 

mengalami fluktuasi (https://www.ojk.go.id). Data Statistik Perbankan 

Indonesia (SPI) mencatat rasio CAR, NPL, ROA, BOPO, dan LDR dari tahun 

1 
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2010 sampai dengan tahun 2017 pada perbankan konvensional berfluktuasi, 

berikut data Statistik Perbankan Indonesia OJK (Otoritas Jasa Keuangan): 

 
  Sumber: Data Statistik Perbankan Indonesia (SPI) OJK,(http://www.ojk.go.id) 

Grafik 1.1 

Kinerja Keuangan Bank Konvensional Tahun 2010 – 2017 

(dalam Persen %) 
 

Data tersebut dapat dijelaskan bahwa, CAR bank konvensional 

tahun 2010 sampai tahun 2011 mengalami penuruna, sedangkan di tahun 

2012 mengalami kenaikan hingga tahun 2017. NPL perbankan 

konvensional tahun 2010 mengalami fluktuasi hingga tahun 2017. ROA 

bank konvensional tahun 2010 hingga tahun 2017 juga mengalami 

fluktuasi. BOPO di perbankan konvensional juga mengalami fluktuasi, di 

tahun 2010 sampai tahun 2013 mengalami penurunan. Tahun 2014 sampai 

tahun 2016 mengalami kenaikan, tetapi di tahun 2017 kembali lagi 

mengalami penurunan. Sedangkan rata – rata LDR bank konvensional 

mengalami kenaikan setiap tahunnya. 
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Data Statistik Perbankan Indonesia (SPI) OJK juga mencatat rata – 

rata rasio CAR, NPL, ROA, BOPO, dan LDR pada perbankan syariah 

mengalami fluktuasi dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2017, berikut 

paparan data Statistik Perbankan Indonesia (SPI) OJK dari tahun 2010 

hingga tahun 2017: 

 

 
  Sumber: Data Statistik Perbankan Indonesia (SPI) OJK, (http://www.ojk.go.id) 

Grafik 1.2 

Kinerja Keuangan Bank Syariah Tahun 2010 - 2017 

(dalam Persen %) 
 

 

Rasio keuangan bank syariah tahun 2010 sampai dengan tahun 

2017 dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa, CAR bank syariah pada 

tahun 2010 berfluktuasi hingga tahun 2017. NPL perbankan syariah  pada 

tahun 2010 sampai tahun 2012 mengalami penurunan. Tetapi ditahun 2013 

hingga tahun 2014 kembali mengalami kenaikan. Di tahun 2015 sampai 

tahun 2017 kembali mengalami penurunan. ROA perbankan syariah tahun 

2010 berfluktuasi hingga tahun 2017. BOPO pada bank syariah juga 
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berfluktuasi pada tahun 2010 mengalami penurunan hingga tahun 2012. 

Tahun 2013 mengalami kenaikan sampai tahun 2015, tetapi tahun 2016 

sampai tahun 2017 kembali mengalami penurunan. LDR tahun 2010 

hingga tahun 2017 mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya pada periode tertentu terdapat 

hasil analisis yang belum konsisten dan berbeda – beda antara bank 

konvensional dan bank syariah walaupun periode sampel dari setiap 

penelitian berbeda. Hasil dari analisis penelitian Yudiana, Isti, dan Tatok 

(2015) periode 2009 – 2013 uji independent t – test menunjukkan ROA 

dan CAR bank konvensional lebih besar dibandingkan dengan bank 

syariah. Sedangkan LDR, NPL, dan BOPO bank konvensional lebih kecil 

dibanding bank syariah. Penelitian lainSasa, Saifi, dan Husaini (2016) 

periode 2012 – 2014 menunjukkan ROA, BOPO, dan NPL bank 

konvensional lebih baik dibandingkan dengan bank syariah. Sedangkan 

CAR dan LDR bank konvensional lebih rendah dibandingkan bank 

syariah. Pada periode penelitian 2005 – 2012 oleh Umardani dan Muchlish 

(2016) menunjukkan bahwa ROA dan LDR bank syariah lebih tinggi 

dibandingkan dengan bank konvensional, sedangkan CAR, NPL, dan 

BOPO bank konvensional lebih tinggi dibandingkan dengan bank syariah.  

Penelitian Wahyuni dan Ririn (2017) periode 2011 – 2014 CAR 

bank syariah lebih tinggi dibandingkan bank konvensional. NPL bank 

syariah lebih kecil dibandingkan dengan bank konvensional. ROA pada 

bank konvensional lebih kecil dibandingkan bank syariah. ROE bank 
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konvensional lebih kecil dibandingkan bank syariah. Sedangkan untuk 

BOPO bank syariah lebih tinggi dibandingkan dengan bank konvensional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Thayib, Sri, dan Maramis (2017) periode 

2013 – 2015 menunjukkan bahwa rata – rata rasio keuangan perbankan 

konvensional untuk ROA dan NPL lebih rendah dibandingkan dengan 

bank syariah, sedangkan pada rasio lain, seperti CAR dan LDR perbankan 

konvensional lebih tinggi dibandingkan bank syariah. 

OJK mencatat bahwa kinerja keuangan bank syariah secara 

keseluruhan juga mengalami tren naik dari tahun ke tahun. Walaupun, 

dalam lima tahun terakhir bank syariah masih sulit melawan bank 

konvensional, karena kinerja keuangan bank syariah masih lambat 

terutama pada kekuatan modal, likuiditas dan efisiensinya (CNBC 

Indonesia, 2019). Pada dasarnya prinsip pengelolaan bank konvensional 

dan bank syariah sangat berbeda dapat dilihat dari prinsip dasar bahwa 

bank konvensional berprinsip bebas nilai dengan memandang uang 

sebagai komoditas yang dapat diperjual belikan, sedangkan bank syariah 

sangat menunjang prinsip syariah islam yang tidak ada pembebasan nilai 

dengan memandang uang sebagai alat tukar. Hal ini akan menimbulkan 

perbedaan dalam kinerja keuangannya, bahwa bank konvensional dalam 

pertumbuhan dananya akan tumbuh dengan adanya pemberian bunga 

sedangkan bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi 

berbagai pihak seperti investor, kreditur, analisis, konsultan keuangan, 



6 

 

 

 

pemerintah, dan pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan dari rasio 

CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (NonPerforming Loan), ROA 

(Return On Asset), BOPO (Biaya Operasional per Pendapatan 

Operasinoal), dan LDR (Loan to Deposit Ratio) perusahaan, jika disusun 

dengan baik dan akurat mampu memberikan gambaran keadaan yang 

nyata mengenai hasil atau prestasi yang dicapai oleh suatu perusahaan 

selama kurun waktu tertentu. Keadaan inilah yang akan digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Pada penelitian ini peneliti menggabungkan jurnal penelitian dari 

Sasa, Saifi, dan Husaini (2016) periode 2012 – 2014, Yudiana, Isti, dan 

Tatok (2015) periode 2009 – 2013, serta Umardani dan Muchlish (2016) 

periode 2005 – 2012 dengan variabel independen yang berbeda, sedangkan 

variabel dependen yang sama. Selain itu, penelitian ini menanggapi atau 

merespon penelitian dari Yudiana, Isti, dan Tatok (2015) periode 2009 – 

2013 dengan menambahkan variabel independen yaitu Return On Equity 

(ROE). Adanya kontradiksi dan ketidaksamaan hasil yang diperoleh pada 

penelitian sebelumnya membuat penelitian ini layak untuk diteliti kembali. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka saya sebagai penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Kinerja 

Keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah ( Studi Empiris 

pada BEI dan Jakarta Islamic Indeks Periode 2015 – 2019) “. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan adapun 

rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini, dapat dirumusan sebagai 

berikut: 

1. Manakah hasil nilai CAR yang lebih tinggi antara perbankan konvensional 

dan perbankan syariah periode 2015 – 2019? 

2. Manakah hasil nilai NPL yang lebih tinggi antara perbankan konvensional 

dan perbankan syariah periode 2015 – 2019? 

3. Manakah hasil nilai ROA yang lebih tinggi antara perbankan konvensional 

dan perbankan syariah periode 2015 – 2019? 

4. Manakah hasil nilai BOPO yang lebih tinggi antara perbankan 

konvensional dan perbankan syariah periode 2015 – 2019? 

5. Manakah hasil nilai LDR yang lebih tinggi antara perbankan konvensional 

dan perbankan syariah periode 2015 – 2019? 

6. Manakah hasil nilai ROE yang lebih tinggi antara perbankan konvensional 

dan perbankan syariah periode 2015 – 2019? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut disusunlah penelitian dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Menguji dan menganalisis hasil CAR perbankan konvensional dengan 

perbankan syariah. 



8 

 

 

 

2. Menguji dan menganalisis hasil NPL perbankan konvensional dengan 

perbankan syariah. 

3. Menguji dan menganalisis hasil ROA perbankan konvensional dengan 

perbankan syariah. 

4. Menguji dan menganalisis hasil BOPO perbankan konvensional dengan 

perbankan syariah. 

5. Menguji dan menganalisis hasil LDR perbankan konvensional dengan 

perbankan syariah. 

6. Menguji dan menganalisis hasil ROE perbankan konvensional dengan 

perbankan syariah. 

 

D. Kontribusi Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis, penulis mendapatkan ilmu baru mengenai perbankan 

konvensional maupun perbankan syariah. 

2. Bagi akademisi, dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pengembangan keilmuan dibidang ekonomi yang berkaitan dengan 

perbankan konvensional dan perbankan syariah. 

3. Bagi investor, membantu investor dalam mengambil keputusan untuk 

berinvestasi pada kedua bank tersebut, baik bank konvesional ataupun 

bank syariah. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis 

Pada bagian ini mengemukakan teori – teori yang digunakan 

dalam penelitian yang bersumber dari literatur. Bab ini 

menyajikan penelitian – penelitian terdahulu yang menjadi acuan 

penelitian, perumusan hipotesis, dan model penelitian. 

Bab III : Metoda Penelitian 

Bab ini membahas populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

variabel penelitian dan pengukuran variabel, metoda penelitian 

data, dan pengujian hipotesis. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah 

dilakukan secara mendalam. Bab ini meliputi statistik deskriptif 

variabel penelitian, hasil pengujian asumsi klasik, hasil pengujian 

hipotesisi, dan pembahasan pengaruh masing – masing variabel. 

Bab V : Kesimpulan 

Bagian ini merupakan tahap terakhir dari penelitian. Pada bab ini 

akan diuraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

 

A. Telaah Teori 

1. Teori Sinyal 

Teori sinyal menunjukkan asimetri informasi antara manajemen 

perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan informasi. Sinyal 

tersebut berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan manajemen 

untuk merealisasikan keinginan pemilik. Teori sinyal mengemukakan 

tentang bagaimana suatu perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna 

laporan keuangan. Informasi menjadi unsur yang sangat penting bagi 

stakeholder, seperti investor dan pelaku bisnis yang menyajikan gambaran 

perusahaan baik di masa lalu maupun keadaan masa yang akan datang. 

Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lainnya yang menyatakan 

bahwa perusahaan itu lebih baik dari pada perusahaan lainnya 

(Machfoedz, 1999). Teori sinyal bermanfaat mengukur akurasi dan 

ketetapan waktu perusahaan dalam melaporkan keuangan ke publik. Scott 

(1997) menyatakan bahwa terdapat dua tipe asimetri informasi, yaitu 

Adverse Selection adalah para manajer serta orang dalam lainnya biasanya 

mengetahui lebih banyak informasi dibandingkan investor sebagai pihak 

luar. Jika pihak ekstenal seperti investor kurang mendapatkan informasi 

terhadap perusahaan, maka mereka akan menganggap bahwa nilai 

perusahan semua sama. Hal ini akan merugikan perusahaan dimana 

10 
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perusahaan yang telah memiliki kondisi baik akan dinilai sama dengan 

perusahaan yang belum memiliki kondisi yang baik. 

Penggunaan teori sinyal sangat membantu pihak investor untuk 

menilai sinyal – sinyal mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan. Jika 

suatu perusahaan memberikan sinyal positif, maka akan memberikan 

respon positif. Sebalikanya, jika suatu perusahaan memberikan sinyal 

negatif, maka akan memberikan respon negatif kepada investor. Teori 

sinyal inilah yang sangat membantu investor dalam mengambil keputusan 

penting untuk menentukan dimana mereka akan berinvestasi, karena dari 

sinyal ini akan membantu pihak investor untuk melihat kondisi keuangan 

atau kinerja keuangan pada suatu perusahaan yang nantinya akan dijadikan 

bahan pertimbangan dalam menanamkan saham dalam suatu perusahaan. 

2. Kinerja Keuangan 

Kinerja merupakan cerminan kemampuan suatu perusahaan dalam 

mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Kinerja keuangan 

merupakan gambaran pencapaian keberhasilan dari berbagai macam 

aktivitas yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan. Fahmi (2012) 

menjelaskan bahwa, kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

aturan – aturan pelaksanaan secara baik dan benar. 

Menurut Juminang (2006:239), kinerja keuangan adalah gambaran 

kondisi keuangan tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana 

maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator 
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kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. Pendapat Sutrisno 

(2009:53), kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai 

perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 

kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja keuangan sangat berkaitan dengan 

pengukuran dan penilaian kinerja dalam suatu perusahaan. Pengukuran 

kinerja adalah kualifikasi dan efektivitas, serta efisiensi perusahaan dalam 

pengoperasiannya di setiap periode. Adapun penilaian kinerja menurut 

Srimindarti (2006:34) yaitu, penentuan efektivitas operasional, organisasi, 

dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya secara periodik. Analisis kinerja keuangan 

merupakan proses dalam pengkajian terhadap review data, menghitung, 

mengukur, menginterprestasikan data, dan memberi solusi terhadap 

perusahaan secera kritis pada periode tertentu. 

Penilaian dan pengukuran kinerja keuangan digunakan untuk menilai 

sehat atau tidak sehatnya suatu perusahaan dan melakukan perbaikan 

dalam kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan 

lain. Menurut Munawir (2011:50), pengukuran kinerja keuangan adalah 

kemampuan dari suatu perusahaan dalam menggunakan modal yang 

dimiliki secara efektif dan efisien. Tujuan pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan yaitu mengetahui tingkat likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, 

dan stabilitas. Bagi investor, informasi kinerja keuangan suatu perusahaan 

dapat digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan 

investasinya atau mencari alternatif lain. Kondisi kinerja keuangan 
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perusahaan baik, maka tingkat kesehatan perusahaan baik pula dan nilai 

usaha akan tinggi. Nilai usaha yang tinggi akan menarik investor untuk 

menanamkan modalnya, sehingga akan terjadi kenaikan harga saham. 

3. Bank  

Bank merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan. Menurut UU 

No. 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 yang dimaksud dengan 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk kredit atau bentuk – bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup orang banyak.  

Kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan dana merupakan 

kegiatan pokok bank, sedangkan memberikan jasa bank lainnya 

merupakan kegiatan pendukung. Kegiatan menghimpun dana yaitu 

mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito, 

dan simpanan giro. Kegiatan menyalurkan dana berupa pinjaman yang 

diberikan kepada masyarakat, sedangkan jasa bank lainnya merupakan 

pendukung kegiatan pokok dari bank. Pasal 4 UU No. 10 Tahun 1998 

menjelaskan bahwa perbankan Indonesia bertujuan menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah 

peningkatan kesejahteraan rakyak banyak.  

Manfaat perbankan bagi stakeholder yaitu sebagai model investasi, 

memberikan informasi harga tentang barang komoditi tertentu, dan fungsi 

manajemen produksi yang berjalan dengan baik dan efisien. Pada intinya 
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perbankan merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Semakin 

maju suatu negara, maka makin besar peranan perbankan dalam 

mengendalikan negara. 

Bank konvensional adalah bank umum yang beroperasi dengan prinsip 

menetapkan bunga sebagai harga jual. Perbankan syariah adalah segala 

sesuatu yang berkaitan bank syariah dan unit usaha syariah yang 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, hingga proses pelaksanaan 

kegiatan usahanya (UU No. 12 Tahun 2018). Perbedaan bank 

konvensional dan bank syariah mendasarkan keuntungannya dari 

pengambilan bunga, maka bank syariah dari apa yang disebut imbalan 

serta bagi hasil (Ascarya & Yumanita, 2006). 

4. Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2012: 104) rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka – angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat 

dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan 

keuangan atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan. 

Pendapat lain menurut Munawir (2004: 37) analisis rasio adalah suatu 

metode analisa untuk mengetahui hubungan pos – pos tertentu dalam 

neraca atau laporan laba rugi secara individu atau kombinasi dari kedua 

laporan tersebut. Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 

angka – angka dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 
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dengan angka lainnya. Analisis keuangan digunakan untuk 

menggambarkan informasi mengenai posisi keuangan yang dijadikan 

sebagai pedoman dalam mengambil keputusan bisnis. Adapun rasio 

keuangan meliputi (Kasmir, 2008): 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) menurut Dendawijaya (2005:122) 

adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank 

yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 

pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 

memperoleh dana – dana dari sumber di luar bank, seperti dana dari 

masyarakat, pinjaman, dan lain – lain. CAR merupakan kemampuan 

bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari 

kerugian bank yang di sebabkan aktiva yang berisiko. Besarnya modal 

bank akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap kinerja 

bank. Semakin tinggi nilai Capital Adequacy Ratio (CAR), maka 

semakin bagus kualitas bank dan mampu membiayai kegiatan 

operasional serta mampu memberikan kontribusi yang besar bagi 

profitabilitas. Bank Indonesia memberikan standar ideal minimal untuk 

CAR sebesar 8%. Rasio ini dapat dirumuskan berdasarkan Surat 

Edaran (SE) Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 

yaitu: 
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b. Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) adalah salah satu rasio yang 

digunakan untuk mengukur resiko kredit. NPL atau kredit bermasalah 

menjadi salah satu indikator untuk menilai kinerja fungsi bank. NPL 

dihitung dengan membandingkan pembiayaan bermasalah dengan total 

pembiayaan. Ketentuan NPL berdasarkan ketetapan Bank Indonesia 

yaitu dibawah 5%. Semakin tinggi NPL, maka akan semakin buruk 

kualitas tingkat kredit bank mengakibatkan jumlah kredit bermasalah 

semakin besar. Apabila suatu bank mempunyai NPL yang tinggi, maka 

akan memperbesar biaya baik pencadangan aktiva produktif maupun 

biaya lainnya, sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

bank tersebut (Liora et al., 2013). Rumus untuk menghitung NPL 

adalah sebagai berikut: 

     
          

            
        

 

c. Return On Assets (ROA) 

Menurut Hanafi & Halim (2003:27), Return on Assets (ROA) 

adalah rasio keuangan perusahaan yang terkait dengan potensi 

keuntungan mengukur kekuatan perusahaan membuahkan keuntungan 

atau juga laba pada tingkat pendapatan, asset, dan juga modal saham 

spesifik. ROA digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh laba atau keuntungan secara keseluruhan. Mardiyanto 

(2009:196) menjelaskan bahwa, ROA merupakan  rasio yang dipakai 

untuk mengukur kekuatan perusahaan dalam membuahkan laba yang 



17 

 

 

 

datang dari kesibukan investasi. Ketentuan minimal ROA dari Bank 

Indonesia adalah 1,5%. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin 

bagus kualitas bank tersebut. ROA dirumuskan berdasarkan Surat 

Edaran (SE) Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 2 Mei 2004 yaitu: 

 

     
           

           
        

 

d. Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOPO yaitu perbandingan antara biaya operasional dengan 

pendapatan operasional. Biaya Operasional Per Pendapatan 

Operasional dinyatakan dalam skala rasio. BOPO digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam mengelola sumber dayanya. Biaya 

operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga 

dan total beban operasional lainnya (Pandia, 2012). Standar terbaik 

BOPO berdasarkan ketentuan terbaik Bank Indonesia yaitu sebesar 

92%, jika suatu bank memiliki nilai BOPO lebih besar dari ketentuan 

Bank Indonesia, maka kualitas bank tersebut buruk. Semakin kecil 

BOPO menunjukkan semakin efisien biaya operasioanal yang 

dikeluarkan bank sehingga kemungkinan bank akan menghadapi 

kondisi bermasalah akan semakin kecil (Rusdiana: 2012). BOPO 

dirumuskan berdasarkan Surat Edaran (SE) Bank Indonesia Nomor 

6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 yaitu sebagai berikut: 
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e. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas suatu bank. Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang 

mengukur likuiditas bank dalam memenuhi dana yang ditarik oleh 

masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito, dan giro (Kasmir, 

2012:319). Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 

dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah 

menanamkan dananya dengan kredit yang telah diberikan kepada para 

debitur. Bank Indonesia memberikan standar ideal terbaik untuk Loan 

to Deposit Ratio (LDR) sebesar 85% - 110%. LDR bank berada pada 

kondisi standar yang ditetapkan Bank Indonesia, maka laba yang 

diperoleh bank tersebut meningkat. Meningkatnya laba, maka kinerja 

keuangan bank tersebut akan lebih baik (Harahap, 2009). LDR 

dirumuskan berdasarkan Surat Edaran (SE) Bank Indonesia Nomor 

13/3/DPNP tanggal 16 Desember 2011 yaitu sebagai berikut: 

 

     
            

                 
        

 

f. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) adalah rasio untuk megukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri (Kasmir, 2015: 204). ROE 

digunakan mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dengan bermodalkan ekuitas yang sudah diinvestasikan oleh 

pemegang saham. Semakin tinggi nilai ROE, maka akan semakin baik 
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kualitas bank. ROE mencerminkan bagian laba yang bisa dialokasikan 

pemegang saham biasa setelah hak kreditur dan pemegang saham 

preferen dilunasi. Return On Equity (ROE) membandingkan laba 

bersih setelah pajak dengan ekuitas yang telah diinvestasikan 

pemegang saham perusahaan. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

     
                         

          
        

 

 

B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri.,et.al., (2015) 

dengan judul penelitian analisis perbandingan kinerja keuangan bank 

konvensional dan bank syariah periode 2009 – 2013, dengan sampel 4 sampel 

bank konvensional (PT BRI, Tbk, PT Mandiri, Tbk, PT BTN, Tbk, PT BNI, 

Tbk) dan bank syariah (PT Bank BRI Syariah, PT Bank Syariah Mandiri, PT 

Bank Muamalat Indonesia, Tbk, PT Bank Syariah Bukopin, PT Bank Mega 

Syariah). Menunjukkan hasil penelitian bahwa ROA bank konvensional lebih 

besar dari bank syariah, CAR bank konvensional lebih besar dari bank syariah, 

LDR bank konvensional lebih kecil dari bank syariah, NPL bank konvensional 

lebih kecil dari bank syariah, BOPO bank konvensional lebih kecil dari bank 

syariah. Penelitian yang dilakukan Umardani.,et.al., (2016) yang berjudul 

analisis perbandingan kinerja keuangan bank syariah dan bank konvensional 

di Indonesia periode 2005 – 2012, menggunakan sampel dari 17 sampel bank 

syariah, 74 sampel unit usaha syariah dan 107 sampel bank konvensional. 
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Menunjukkan hasil CAR bank konvensional lebih tinggi dibandingkan bank 

syariah, ROA bank konvensional lebih tinggi dibandingkan dengan bank 

syariah, NPL bank konvensional lebih tinggi dibandingkan bank syariah, 

BOPO bank konvensional lebih tinggi dibandingkan bank syariah, LDR bank 

konvensional lebih rendah dibandingkan dengan bank syariah. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sovia.,et.al., (2016) yang 

berjudul analisis perbandingan kinerja keuangan bank konvensional dan bank 

syariah berdasarkan rasio keuangan bank periode 2012 – 2014, dengan 

menggunakan sampel 7 bank konvensional dan 7 sampel bank syariah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan ROA bank konvensional lebih baik dari bank 

syariah, BOPO bank konvensional lebih baik dari bank syariah, NPL bank 

konvensional lebih baik dari pada bank syariah, ROE bank konvensional lebih 

baik dari bank syariah, CAR bank konvensional lebih kecil dari pada bank 

syariah, dan LDR bank konvensional lebih kecil dari bank syariah. Hasil 

penelitian Purnamasari.,et.al., (2016) yang berjudul analisis perbandingan 

kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah periode 2010 – 2014, 

menggunakan sampel  31 bank konvensional dan 11 sampel bank syariah. 

Penelitian tersebut menunjukkan CAR bank syariah dan bank konvensional 

berpengaruh positif dan signifikan, NPL bank syariah dan bank konvensional 

berpengaruh negatif, NIM bank syariah berpengaruh signifikan dan bank 

konvensional berpengaruh positif dan signifikan, LDR bank syariah 

berpengaruh positif dan signifikan sedangkan bank konvensional tidak 



21 

 

 

 

berpengaruh signifikan, serta ROA pada bank konvensional lebih tinggi 

dibandingkan dengan bank syariah. 

Selanjutnya pada penelitian Wahyuni.,et.al., (2017) dengan judul 

analisis perbandingan kinerja keuangan bank syariah dengan bank 

konvensional di Indonesia periode 2011 – 2014, dengan sampel 12 bnak 

konvensional dan 9 sampel bank syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan 

CAR bank syariah lebih besar dari bank konvensional, ROA bank 

konvensional lebih kecil dibanding bank syariah, NPL bank syariah lebih kecil 

dari pada bank konvensional, ROE bank konvensional lebih kecil 

dibandingkan bank syariah, serta BOPO bank syariah lebih besar 

dibandingkan dengan bank konvensional. Pada penelitian Thayib.,et.al., 

(2017) yang berjudul analisis perbandingan kinerja keuangan bank syariah dan 

bank konvensional periode 2013 – 2015, dengan sampel 3 bank konvensional 

dan 3 sampel bank syariah. Hasil dari penelitian menunjukkan CAR bank 

konvensional lebih tinggi dibandingkan dengan bank syariah, LDR bank 

konvensional lebih tinggi dibandingkan bank syariah, ROA bank konvensional 

lebih rendah dibandingkan bank syariah, dan NPL bank konvensional lebih 

rendah dibandingkan dengan bank syariah. Penelitian yang dilakukan 

Deliman.,et.al., (2019) yang berjudul analisis perbandingan kinerja keuangan 

antara bank umum syariah dan bank umum konvensional periode 2013 – 

2017, dengan menggunakan sampel 6 bank syariah dan 6 bank konvensional 

yang ada di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan LDR bank syariah 

dan bank konvensional berada dibawah kriteria bank Indonesia, ROA bank 
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syariah dan bank konvensional berada diatas kriteria bank Indonesia, BOPO 

bank syariah dan bank konvensional berada dibawah kriteria bank Indonesia, 

CAR bank syariah dan bank konvensional berada diatas kriteria bank 

Indonesia, dan NPL bank syariah dan bank konvensional berada diatas kriteria 

Bank Indonesia. 

 

C. Perumusan Hipotesis 

1. Analisis CAR antara bank konvensional dan bank syariah 

Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam mengembangkan usaha dan 

menampung kerugian yang diakibatkan oleh operasional bank. Penelitian 

sebelumnya Yudiana dan Isti (2015) periode 2009 – 2013 menunjukkan 

bahwa CAR bank konvensional lebih besar dibandingkan dengan bank 

syariah yang artinya bank konvensional memiliki kualitas yang semakin 

bagus dibanding bank syariah. Apabila CAR perbankan syariah lebih 

tinggi dibanding bank konvensional, dapat diartikan bank syariah memiliki 

kualitas CAR lebih baik dibanding dengan bank konvensional. Bank 

Indonesia memberikan ketentuan standar ideal untuk bank konvensional 

dan bank syariah yaitu minimal sebesar 8%. Pada penelitian sebelumnya 

Umardani dan Muchlish (2016) dalam periode 2005 – 2012 hasil uji 

statistik independent sample t – test menunjukkan hasil bahwa CAR bank 

konvensional lebih tinggi dibandingakan dengan bank syariah. Menurut 
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penelitian Sovia.,et.al., (2016), CAR perbankan konvensional lebih kecil 

dibandingkan dengan bank syariah. 

H1: CAR bank konvensional lebih tinggi dibandingkan bank syariah 

2. Analisis NPL antara bank konvensional dan bank syariah 

 Non Performing Loan (NPL) yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur resiko kredit yang diberikan bank kepada debitur. NPL 

menunjukkan seberapa baiknya bank dalam mengelola kredit yang 

bermasalah. Salah satu faktor runtuhnya kondisi suatu bank yaitu adanya 

NPL yang melebihi batas ketetapan Bank Indonesia. Timbulnya NPL 

dikarenakan tidak kembalinya dana yang diberikan bank dalam bentuk 

kredit yang tidak tepat pada waktunya. Penelitian sebelumnya Sasa dan 

Saifi (2016) periode 2012 – 2014 menunjukkan bahwa NPL bank 

konvensional lebih baik daripada bank syariah. Ketentuan Bank Indonesia 

untuk standar ideal NPL yaitu di bawah 5%, jika bank konvensional dan 

bank syariah pada posisi baik dibawah atau tepat pada angka 5% diartikan 

bahwa kondisi kedua bank tersebut dalam kondisi baik. Tetapi jika bank 

memiliki nilai NPL yang tinggi maka bank tersebut memiliki kualitas yang 

buruk. NPL bank konvensional dengan bank syariah pada periode 2005 – 

2012 bank konvensional lebih tinggi dibandingkan bank syariah (Muchlish 

& Umardani, 2016). Menurut Thayib.,et.al., (2017), NPL bank 

konvensional lebih rendah dibandingkan dengan bank syariah. 

H2: NPL bank konvensional lebih tinggi dibandingkan bank syariah 
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3. Analisis ROA antara bank konvensional dan bank syariah 

 Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Ketentuan 

Bank Indonesia untuk standar ideal ROA yairu minimal sebesar 1,5%. 

Semakin besar nilai ROA, maka semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang diperoleh bank serta baik pula posisi bank dilihat dari segi 

penggunaan asset. Penelitian terdahulu Yudiana dan Isti (2015) periode 

2009 – 2013 hasil uji independent sample t – test menunjukkan ROA bank 

konvensional lebih besar dibandingkan dengan bank syariah, dapat 

diartikan bahwa kualitas bank konvensional lebih baik dari bank syariah 

dalam memperoleh keuntungan. Menurut Muchlish dan Umardani (2016) 

ROA antara bank konvensional lebih tinggi dari bank syariah pada periode 

2005 – 2012. 

H3: ROA bank konvensional lebih tinggi dibandingkan bank syariah  

4. Analisis BOPO antara bank konvensional dan bank syariah 

 Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola sumber 

daya. Semakin tinggi nilai BOPO menunjukkan kurangnya kemampuan 

bank dalam menekan biaya operasionalnya yang dapat menimbulkan 

ketidakefisienan. Sebaliknya semakin rendah nilai BOPO, maka semakin 

efisien bank tersebut. Ketidakefisienan ini akan menimbulkan alokasi 

biaya yang lebih tinggi sehingga dapat menurunkan pendapatan bank. 

Pada penelitian Yudiana dan Isti (2015) periode 2009 – 2013 
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menunjukkan BOPO kinerja keuangan bank konvensional lebih kecil 

dibandingkan bank syariah. Diartikan bahwa bank konvensional memiliki 

kualitas yang lebih baik. Ketentuan Bank Indonesia untuk standar terbaik 

BOPO yaitu sebesar 92%. Penelitian lain Sasa dan Saifi (2016) periode 

2012 – 2014 menunjukkan BOPO bank konvensional lebih baik 

dibandingkan dengan bank syariah. 

H4: BOPO bank konvensional lebih tinggi dibandingkan bank syariah 

5. Analisis LDR antara bank konvensional dan bank syariah 

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengetahui 

kemampuan bank dalam membayar kembali kewajibann kepada nasabah 

yang telah menanamkan dananya dengan kredit yang diberikan kepada 

debitur. Semakin tinggi LDR maka semakin tinggi tingkat likuiditasnya. 

Pada penelitian sebelumnya Yudiana dan Isti (2015) periode 2009 – 2013 

nilai mean bank konvensional sebesar 82,58% lebih kecil dibanding 

dengan nilai mean bank syariah sebesar 92,16%. Standar ketentuan LDR 

menurut Bank Indonesia yaitu sebesar 85% - 110%.  Penelitian Muchlish 

dan Umardani (2016) LDR perbankan syariah lebih tinggi dibandingkan 

dengan perbankan konvensional pada periode 2005 – 2012. 

H5 : LDR bank konvensional lebih tinggi dibandingkan bank syariah 

6. Analisis ROE antara bank konvensional dan bank syariah 

Return On Equity (ROE) mencerminkan bagian keuntungan yang 

dapat dialokasikan pemegang saham biasa setelah hak krediur dan 

pemegang saham preferen dilunasi. Menurut Sasa dan saifi (2016) periode 
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2012 – 2014 menunjukkan bahwa ROE bank konvensional lebih baik 

daripada bank syariah. Semakin tinggi nilai ROE maka akan semakin baik 

kualitas bank tersebut. Menurut Wahyuni,M.,et.al.,(2017) menunjukkan 

bahwa ROE bank konvensional lebih kecil dibandingkan bank syariah. 

H6: ROE bank konvensional lebih tinggi dibanding bank syariah 

 

D. Model Penelitian 

Kinerja keuangan merupakan gambaran pencapaian keberhasilan dari 

berbagai macam aktivitas yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan. 

Penilaian kinerja keuangan perlu dilakukan untuk mengetahui sehat atau tidak 

sehatnya suatu perusahaan. Ketika kinerja keuangan perusahaan baik, maka 

tingkat kesehatan perusahaan baik juga. Sebaliknya, jika kinerja keuangan 

perusahaan buruk, maka tingkat kesehatan perusahaan juga akan buruk. 

Kinerja keuangan dipengaruhi oleh enam variabel rasio keuangan yaitu 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On 

Asset (ROA), Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO), Loan 

to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Equity (ROE), dimana rasio tersebut 

dapat menilai dan mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan. Berdasarkan 

konsep tersebut, maka model penelitian ditunjukkan pada gambar 1: 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2006: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank 

konvensional dan bank syariah yang beroperasi di Indonesia yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Jakarta Islamic Indeks (JII) dari tahun 

2015 – 2019. 

Menurut Sugiyono (2010: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini purposive sampling, yaitu teknik untuk menentukan sampel 

penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data 

yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif (Sugiyono, 2010). Kriteria 

dalam penentuan sampel penelitian sebagai berikut: 

1. Bank Konvensional 

a. Bank konvensional yang memiliki anak perusahaan yaitu Bank Umum 

Syariah (bukan lagi sebuah Unit Usaha Syariah). 

b. Sudah memiliki izin legalitas operasional. 

c. Menerbitkan laporan keuangan tahunan periode tahun 2015 – 2019. 

d. Bank konvensional yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). 

e. Menyediakan data perhitungan lengkap untuk menentukan CAR, NPL, 

ROA, BOPO, LDR, dan ROE. 
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2. Bank Syariah 

a. Bank syariah yang sudah terdaftar menjadi Bank Umum Syariah. 

b. Sudah memiliki izin legalitas operasional. 

c. Menerbitkan laporan keuangan tahunan periode tahun 2015 – 2019. 

d. Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Indeks 

(JII). 

e. Menyediakan data perhitungan lengkap untuk menentukan CAR, 

NPL, ROA, BOPO, LDR, dan ROE. 

Berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan terdapat 18 bank 

konvensional dan 12 bank umum syariah yang terpilih menjadi 

sampel, sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Daftar Sampel Bank Konvensional dan Bank Umum Syariah 
Bank Konvensional Bank Umum Syariah 

Bank Negara Indonesia (BNI) Bank Negara Indonesia Syariah 
(BNI Syariah) 

Bank Central Asia (BCA) Bank Central Asia Syariah (BCA 
Syariah) 

Bank Finance Indonesia (BFI) Bank Syariah Bukopin 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Bank Muamalah 
Bank Mandiri (Persero) Bank BTPN Syariah (BTN 

Syariah) 
Bank CIMB Niaga Bank Syariah Mandiri 
Bank Mega Bank Panin Syariah 
Bank BTPN Bank Mega Syariah 
Bank Maybank Indonesia Bank Rakyat Indonesia Syariah 

(BRI Syariah) 
Bank Danamon Indonesia Bank Victoria Syariah 
Bank Victoria Internasional Bank Maybank Syariah 
Bank Jabar Banten (BJB) Bank Jabar Banten Syariah (BJB 

Syariah 
Bank Panin 
Bank Bukopin 
Bank Harda Internasional 
Bank Artos Indonesia 
Bank MNC Internasinal 
Bank Mustika Dharma 

 



30 

 

 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data yaitu data kuantitatif, data yang 

berupa angka – angka yang menunjukkan jumlah atau banyaknya sesuatu, 

yaitu laporan keuangan perusahaan perbankan konvesional yang 

dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan laporan keuangan 

perbankan syariah yang dipublikasikan di Jakarta Islamic Indeks (JII). 

 

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Berdasarkan perumusan masalah, hipotesis yang diajukan serta 

penelitian terdahulu sebagai rujukan, maka variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) menurut Dendawijaya (2005:122) 

adalah rasio yang memperhatikan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 

lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disampng memperoleh 

dana – dana dari sumber diluar bank, seperti dana dari masyarakat, 

pinjaman, dan lain – lain. Bank Indonesia memberikan standar ideal 

minimal untuk CAR sebesar 8%. Rasio ini dapat dirumuskan berdasarkan 

Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 yaitu: 
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2. Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam mengcover resiko kegagalan 

pengembalian kredit yang dilakukan oleh debitur (Darmawan, 2004). 

Ketentuan NPL berdasarkan ketetapan Bank Indonesia yaitu dibawah 5%. 

Rumus untuk menghitung NPL adalah sebagai berikut: 

     
         

            
        

 

3. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang dipakai untuk 

mengukur kekuatan perusahaan dalam membauhkan laba yang datang dari 

kesibukan investor (Mardiyanto, 2009:196). Ketentuan minimal ROA dari 

Bank Indonesia adalah 1,5%. ROA dirumuskan berdasarkan Surat Edaran 

(SE) Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 2 Mei 2004 yaitu: 

     
           

           
        

 

4. Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) 

Menurut Dendawijaya (2005) BOPO adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. Standar terbaik BOPO berdasarkan ketentuan terbaik 

Bank Indonesia yaitu sebesar 92%. BOPO dirumuskan berdasarkan Surat 

Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 yaitu: 
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5. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang mengukur likuiditas 

bank dalam memenuhi dana yang ditarik oleh masyarakat dalam bentuk 

tabungan, deposito, dan giro (Kasmir, 2012:319). Bank Indonesia 

memberikan standar ideal terbaik untuk LDR sebesar 85% - 100%. LDR 

dirumuskan berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/2/DPNP 

tanggal 16 Desember 2011 yaitu: 

     
            

                 
        

 

6. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang memperlihatkan sejauh 

manakah perusahaan mengelola modal sendiri (Networth) secara efektif 

mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik 

modal sendiri atau pemegang saham (Agnes Sawir, 2005:20). Semakin 

tinggi nilai ROE, maka akan semakin baik kualitas bank. Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

     
                         

             
       

 

D. Metoda Penelitian Data 

a. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
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yang tinggi atau sempurna antar variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Salah satu untuk mendeteksi gejala multikolinearitas adalah dengan 

melihat nilai Tolerance Value atau Variance Inflation Factor (VIF) 

dengan kriteria keputusan sebagai berikut: 

1) Apabila tolerance value > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel 

independen pada model regresi. 

2) Apabila tolerance value < 0,1 dan VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan terjadi gejala multikolinearitas antar variabel 

independen pada model regresi. 

Persamaan yang digunakan dalam uji multikolinearitas yaitu: 

        
 

     
  

 

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 

periode t dengan t – 1. Jika terjadi korelasi, maka terjadi autokorelasi. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi 

(Ghozali, 2018:113). Mendeteksi ada atau tidaknya gejala autokorelasi 

dengan menggunakan uji statistik yaitu uji Durbin – Watson dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Apabila dw <  dl, maka terjadi autokorelasi negatif. 
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2) Apabila dl < dw < du, maka tidak dapat disimpulkan. 

3) Apabila du < dw < 4-du, maka tidak terjadi autokorelasi negatif 

dan positif. 

4) Apabila 4-du > dw < 4-dl, maka tidak dapat disimpulkan. 

5) Apabila 4-dl < dw, maka terjadi autokorelasi positif. 

Rumus yang digunakan dalam uji autokorelasi dinyatakan sebagai 

berikut: 

   (      )             

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Imam Ghozali (2018:137), uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain, jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser yang 

dilakukan dengan meregresikan absolut residual (AbsUt) sebagai 

variabel dependen, sedangkan variabel independen tetap. Dasar 

pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas yaitu sebagai 

berikut: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola 

tertentu (bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Persamaan yang digunakan jika tidak adanya heteroskedastisitas yaitu: 

   (  )    
               

 

Sedangkan, jika adanya heteroskedastisitas dinyatakan sebagai berikut: 

  (  )     
  

 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 

atau tidak. Regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau 

mendekati normal (Ghozali, 2018:31). Hipotesis yang digunakan yaitu 

H0 merupakan data berdistribusi normal dan H1 merupakan data tidak 

berdistribusi normal. Tingkat signifikan   sebesar 5%. Kriteria 

pengambilan keputusan analisis normal probability plots adalah 

sebagai berikut: 

1) Apabila data menyebar dan mengikuti garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan bahwa data mengikuti pola distribusi normal. 

2) Apabila data menyebar dan cenderung menjauh dari garis diagonal 

serta tidak mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan data 

tidak menunjukkan distribusi normal. 
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Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogrov – Smimov 

sampel tes dengan rumus sebagai berikut: 

   
   

   (  )      (   )
       (  )   

  

 
 

 

b. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif merupakan alat statistik yang berfungsi 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya. Statistik deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari mean, 

median, deviasi standar, nilai minimum, dan nilai maksimum (Ghozali, 

2018:19). Pengujian dapat mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi 

yang lebih jelas untuk mempermudah memahami variabel – variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

E. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Independent Sample t - Test 

Uji independent sample t-test (beda dua rata – rata) digunakan karena 

dalam penelitian ini terdapat satu variabel independen yang bersifat non 

metrik dengan dua kategori. Kategori yang pertama yaitu bank 

konvensional dan kategori yang kedua yaitu bank syariah. Serta terdapat 

satu variabel dependen dengan skala metrik yaitu kinerja keuangan yang 

diukur dengan berbagai rasio. Uji independent sample t-test digunakan 

untuk menguji dan menganalisis seberapa jauh pengaruh variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individu dalam 
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menerangkan variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2018:99). Uji 

beda ini dilakukan untuk menganalisis hasil antara dua nilai rata-rata 

dengan standar error dari hasil rata-rata dua sampel atau secara rumus 

dapat ditulis sebagai berikut:  

   
                                                

                                              
 

 

Standar error dalam nilai rata-rata terdistribusi secara normal. Jadi 

tujuan dari uji beda dua rata-rata ini adalah menganalisis hasil rata-rata 

kinerja keuangan antara bank konvensional dan bank syariah yang tidak 

berhubungan satu dengan yang lain. Apakah kedua kinerja keuangan bank 

tersebut mempunyai hasil yang sama ataukah tidak memiliki hasil yang 

sama. Uji ini digunakan untuk menentukan apakah menerima atau 

menolak hipotesis yang telah dibuat. Penentuannya sebagai berikut : 

1) Jika uji t dengan menggunakan equal variance assumed (diasumsikan 

kedua varians sama) memiliki nilai signifikansinya < 0,05, maka dapat 

dikatakan kinerja keuangan bank konvensional dengan bank syariah 

terdapat perbedaan yang signifikan. Sebaliknya, jika uji t 

signifikansinya > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa kinerja 

keuangan bank konvensional dengan bank syariah tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan.  

2) Jika uji t dengan menggunakan equal variance not assumed 

(diasumsikan kedua varians tidak sama) memiliki nilai signifikansinya 

> 0,05, maka dapat dikatakan bahwa pada kinerja keuangan bank 
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konvensional dengan bank syariah tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan, namun jika nilai signifikansinya < 0,05, dapat dikatakan 

bahwa pada kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah 

terdapat perbedaan yang signifikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis kinerja keuangan 

bank umum syariah dan bank konvensional dengan analisis deskriptif dan metode 

perbandingan rata – rata. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai 

kinerja keuangan bank umum syariah dan bank konvensional pada periode 2015 – 

2019, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil uji idenpendent sample t-test CAR memiliki probabilitas 

>0,05 yang artinya H1 ditolak, hal ini menunjukan bahwa nilai kinerja 

keuangan bank konvensional lebih rendah dibanding bank umum syariah. 

Dapat diartikan, bahwa kemampuan bank umum syariah dalam menanggung 

aktiva produktif yang berisiko mampu membiayai kegiatan operasional yang 

lebih besar, dan dapat memberikan  kontribusi yang cukup besar bagi 

perusahaan. 

b. Berdasarkan hasil uji idenpendent sample t-test NPL memiliki probabilitas 

<0,05 yang artinya H2 diterima, hal ini menunjukkan nilai kinerja keuangan 

bank konvensional lebih tinggi dibandingkan dengan bank umum syariah, 

maka bank umum syariah memiliki NPL lebih rendah dibandingkan dengan 

bank konvensional, karena semakin baik kualitas asset suatu bank, maka bank 

umum syariah memiliki kualitas NPL yang lebih baik dalam menjaga assetnya 

c. Berdasarkan hasil uji idenpendent sample t-test ROA memiliki probabilitas 

>0,05 yang artinya H3 ditolak, hal ini menunjukan bahwa ROA bank 
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konvensional lebih rendah dibandingkan bank umum syariah. Hal itu 

menunjukkan bahwa selama periode 2015 – 2019 bank konvensional memiliki 

ROA lebih baik dibandingkan dengan bank umum syariah, karena semakin 

tinggi nilai ROA maka akan semakin baik kualitasnya. 

d. Berdasarkan hasil uji idenpendent sample t-test BOPO memiliki probabilitas 

>0,05 yang artinya H4 ditolak, hal ini menunjukan bahwa BOPO bank 

konvensional lebih rendah dibandingkan dengan bank umum syariah, maka 

bank umum syariah memiliki nilai BOPO lebih tinggi dibandingkan dengan 

bank konvensional. Oleh karena itu, bank umum syariah memiliki nilai yang 

lebih baik dibandingkan dengan bank konvensional, karena semakin rendah 

nilai BOPO maka akan semakin baik kualitasnya. 

e. Berdasarkan hasil uji idenpendent sample t-test LDR memiliki probabilitas 

>0,05 yang artinya H5 ditolak, hal ini menunjukan bahwa LDR bank 

konvensional lebih rendah dibandingkan bank umum syariah, maka bank 

umum syariah memiliki nilai LDR lebih baik dibandingkan dengan bank 

konvensional, dapat diartikan bank umum syariah lebih likuiditas daripada 

bank konvensional. 

f. Berdasarkan hasil uji idenpendent sample t-test ROE memiliki probabilitas 

>0,05 yang artinya H6 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ROE bank 

konvensional lebih rendah dibandingkan dengan bank umum syariah, maka 

bank konvensional memiliki ROE lebih baik dibandingkan dengan bank 

umum syariah, karena semakin tinggi nilai ROE, maka akan semakin baik 

kualitasnya. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu periode pengamatan 

kinerja keuangan hanya menggunakan lima tahun terakhir yang meliputi periode 

tahun 2015 – 2019. Sampel yang digunakan hanya terbatas yaitu 18 sampel bank 

konvensional dan 12 sampel bank umum syariah. Rasio yang digunakan dalam 

penelitian pun hanya sedikit menggunakan enam rasio seperti CAR, NPL, ROA, 

BOPO, LDR, dan ROE. Dimana rasio – rasio tersebut memiliki kekurangan 

tersendiri. 

 

C. Saran 

Dari hasil kesimpulan diatas, penelitian ini masih membutuhkan 

penyempurnaan, sehingga peneliti dapat memberikan saran yaitu: 

1. Bagi Bank Konvensional 

Bagi Bank Umum Konvensional secara umum kinerja keuangan bank 

konvensional lebih baik daripada bank umum syariah. Hal ini dapat dilihat 

dari permodalan, kualitas asset, kualitas perusahaan, serta keunggulan dalam 

pengelolaan efisiensi biaya operasional dalam perusahaan. Akan tetapi, pada 

LDR bank konvensional masih lebih rendah dibandingkan bank umum 

syariah, sehingga bank konvensional perlu untuk meningkatkan likuiditasnya. 

Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan meningkatkan dana dari 

pihak ketiga. 
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2. Bagi Bank Umum Syariah 

Pada penelitian ini bank umum syariah mempunyai tingkat likuiditas yang 

lebih baik dibandingkan bank konvensional, akan tetapi dari segi rentabilitas 

dan permodalan masih lebih rendah dari bank konvensional, sehingga bank 

umum syariah perlu untuk meningkatkan rentabilitas dan permodalannya. 

Rentabilitas dapat ditingkatkan dengan meningkatkan layanan dan produk 

yang ditawarkan, melakukan ekspansi yang menghasilkan laba dan menekan 

biaya – biaya dengan mengurangi kegiatan operasional yang tidak produktif, 

sedangkan untuk meningkatkan permodalan, salah satu cara yang dapat 

ditempuh adalah melakukan penambahan modal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menambah periode 

penelitian dan sampel penelitian agar didapatkan hasil yang lebih 

maksimal dan dapat membantu pihak – pihak yang membutuhkan 

informasi mengenai kinerja keuangan bank. 

b. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menambah variabel 

yang digunakan agar cakupan penelitian lebih luas.  

c. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode yang lain untuk 

menilai kinerja keuangan bank, agar memperoleh hasil yang lebih 

maksimal. 
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